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            ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing 

(NPF)  terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah (BUS). 

Obyek dalam penelitian ini adalah Bank-bank Umum Syariah yang 

telah terdaftar di Bank Indonesia (BI) periode tahun 2009-2014. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

analisis regresi berganda dengan uji hipotesis yaitu uji t dan uji F. 

Sebelum menggunakan analisis regresi berganda, dilakukan uji asumsi 

klasik terlebih dahulu. 

Dari hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) menunjukkan 

bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing 

(NPF) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah (BUS) dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara parsial (uji t) pada bank syariah menunjukkan bahwa variabel 

FDR dan NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah (BUS) Sedangkan variabel BOPO berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS).  

 Nilai adjusted R2 dalam model regresi ini diperoleh sebesar 

0,033 Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independent 

yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 3%, sedangkan sisanya 

sebesar 97% dipengaruhi oleh faktor lain seperti CAR, Inflasi, Size, 

NIM dan lain-lain . 
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           ABSTRACT 

This study aimed to analyze the influence of Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional per Pendapatan Operasional 

(BOPO) and Non-Performing Financing (NPF) on Return On Assets 

(ROA) Islamic Banks (BUS). Objects in this study is Sharia banks 

registered in Bank Indonesia (BI) in the period 2009-2014. The method 

used in this research is to use multiple regression analysis to test the 

hypothesis that the t test and F test before using multiple regression 

analysis, performed classical assumption in advance. 

From the results of simultaneous hypothesis test (F test) 

showed that the Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional 

per Pendapatan Operasional (BOPO) and Non-Performing Financing 

(NPF) together have a significant effect on the profitability of Islamic 

banks with a level of significance 0,000. While based on the results of 

the partial hypothesis test (t test) in Islamic banks indicates that the 

variable FDR and NPF no significant effect on the profitability of 

Islamic Banks, while BOPO variables significantly influence the 

profitability of Islamic Banks (BUS)  

Adjusted R2 values in the regression model is obtained for 

0.033 This shows that the influence of the independent variables, 

namely Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional per 

Pendapatan Operasional (BOPO) and Non-Performing Financing 

(NPF) on Return on Assets (ROA) of the dependent variable of 3% 

while the remaining 97% are influenced by other factors such as CAR, 

Inflation, Size, NIM and others. 
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